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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode Altman Z-

Score terhadap tiga perusahaan pertambangan batubara dapat disimpulkan  

sebagai berikut: 

1. Resource Alam Indonesia Tbk pada tahun 2016 dan 2017 nilai Z-Score 

sebesar 5,500034 dan 5,22058 sehingga perusahaan ini dikategorikan 

pada kondisi sehat, namun pada tahun 2018 nilai Z-Score mengalami 

penurunan sebesar 2,308318 sehingga dikategorikan menjadi  

perusahaan dalam kondisi Grey Area.  Hal ini selaras dengan penjualan 

dan modal kerja yang terus menurun sedangkan hutang yang terus 

bertambah setiap tahunnya menyebabkan perusahaan kesulitan ekonomi. 

2. Golden Energy Mines Tbk PT periode tahun 2016 nilai Z-Score 3,4 dan 

sehingga perusahaan berada pada kondisi sehat. Pada tahun 2017 nilai Z-

Score pada Golden Energy Mines dalam kondisi grey area. Pada      

tahun 2018 nilai Z-Score perusahaan menurun menjadi 1,313 sehingga 

dikategorikan perusahaan yang beresiko. Hal ini disebabkan 

menurunnya penjualan dan modal kerja yang terjadi pada tahun 2018. 

3. Baramulti Suksessarana mempunyai nilai Z-Score pada tahun 2016         

sebesar 1,774 sehingga dikategorikan pada kondisi beresiko, sedangkan 

untuk periode 2017 dan tahun 2018 nilai Z-Score yaitu 5,684 dan 4,30 

dalam kondisi sehat.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka penulis memberikan saran 

yang mungkin bisa berguna dimasa yang akan datang, yaitu  

1. Resource Alam Indonesia Tbk sebaiknya mampu mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja keuangannya, pemilik perusahaan dalam 

pengambilan keputusan pengelolaan keuangan diharapkan 
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memperhatikan efisiensi penggunaan modal kerja karena menurunnya 

nilai Z-Score juga dipengaruhi oleh menurunnya modal kerja. 

2. Golden Energy Mines sebaiknya meningkatkan laba, penjualan dan 

modal kerja perusahaan. Kemudian pemilik usaha dalam mengambil 

keputusan pengelolaan keuangan untuk menjalankan usahanya perlu 

memperhatikan likuiditas perusahaan dan efisiensi penggunaan modal 

kerja. 

3. Baramulti Suksessarana Tbk PT sebaiknya meningkatkan daya saing, 

baik dalam hal sumber daya manusia maupun kualitas produk yang 

dihasilkan dengan harga yang juga bersaing di pasar. 


